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Lampiran 1. Foto kegiatan penelitian

Gambar 2. Preparasi sampel
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Gambar 3. Hasil Maserasi Sampel Daun Khirinyuh (A) ekstrak
Metanol dan (B) ekstrak N-heksan

Gambar 4. Uji Fitokimia Senyawa Metabolit Sekunder

31
UNIVERSITAS MEDAN AREA



Gambar 5. Hasil Pemekatan Ekstrak Kasar Daun Kirinyuh

Gambar 6. Penuangan Media Tumbuh Bakteri
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Gambar 7. Pengukuran zona hambat pertumbuhan mikroba

Gambar 8. A. Pertumbuhan Bakteri Escherichia coli, B. Pertumbuhan Bakteri
Staphylococcus aureus
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